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Abstract

Human existence begins with a weakness and disability that will then move towards
strength. Humans can easily utilize the grace and gift that is bestowed upon him, but man must
fulfill a duty to his God. Human dignity with his Lord is not measured by ghvhis skill and
position, his or her wealth, and his wealth. But when God measured it is his tagwa. Human
beings in the Islamic perspective will remain born in a state of fithrah, that is pure, clean, free
from all sin, and has the tendency to accepgreh, faith, and faith. Humans become good or
bad are the result of educational and environmental factors, not their original habits. According
to Abd alRahman aBani quoted by alNahlawi states the task of Islamic education is to
maintain and maintairthe students' nature, then develop and prepare for all the potential
possessed , by directing the nature and potential of existing and towards goodness and
perfection, and realizing a program gradually. (Nahlawi, 1996) The development of human
nature can B done with various learning activities. That is through an institution. The
development of human nature can be done by learning activities. That is through various
institutions. Learning that is not focused is through education only in school, but aldmeca
done outside the school, whether in the family, in the community, or through the existing social
science constitution.
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Abstrak

Keberadaan manusia dimulai dari sebuah kelemahan dan ketidak mampuan yang
kemudian akan bergerak ke arah kekuatan. Manusia dapat dengan mudah memanfaatkan rahmat
dan karunia yang dilimpahkan kepada dirinya, namun manusia harus menunaikan suatu
kewajiban kpada TuhannyaMartabat manusia disisi Tuhannya tidaklah diukur dari seberapa
tinggi pengkat dan jabatannya, nasabnya, maupun kekayaadagaun disaat Allah yang
diukur adalah ketagwaannya. Manusia dalam perspektif Islam akan tetap dilahirkan dalam
keadaa fithrah, yaitu suci, bersih, bebas dari segala dosa, dan memiliki kecenderungan sikap
menerima agama, iman, dan tauhid. Manusia menjadi baik atau buruknya adalah akibat faktor
pendidikan dan lingkungan, bukan kepada tabiat ashwgfurut Abd alRahman BBani yang
dikutip anNahlawi menyatakan tugas pendidikan islam adalah menjaga dan memelihara fitrah
peserta didik, kemudian mengembangkan dan mempersiapkan ssemua potensi yang dimiliki,
dengan mengarahkan fitrah dan potensi yang ada dan menuju kelamkeesdmpurnaan, serta
merealisasikan suatu program tersebut secara lebih bertahap. (Nahlawi, 1996) Pengembangan
fitrah manusia dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan belajar. Yaitu melalui sebuah institusi.
Pengembangan fitrah manusia dapat dilakukangae kegiatan belajar. Yaitu melalui berbagai
institusi. Belajar yang dimaksud dengan tidak terfokus yakni melalui pendidikan disekolah saja,
tetapi juga dapat dilakukan diluar sekolah, baik dalam keluarga, masyarakat, maupun lewat
isnstitusi sosial keagaaan yang ada.

Kata Kunci: Fitrah Manusia dan Pendidikan Islam

249


mailto:mualimin@gmail.com

Al-Tadzkiyyaldurnal Pendidikan Islamjia@,No. Il 2017 P. ISSN: 20869118
E-ISSN: 2528476

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhlylang sangat istimewa. karena manusia dikaruniai
akal sebagai keistimewaannya dibandingkan dengan dengan mabdkhkuk yang
lain. Manusia merupakan makhluk yang mulia dari semua makhluk yang ada di alam
bumi ini. Allah yang memberikan manusia dengan &gabkeutamaan dengan ciri khas
yang membedakan makhluk satu dengan makhluk yang lainnya.

Dalam pandangan Islam menyatakan bahwa kemampuan dasar dan keunggulan
manusia dapat dibandingkan dengan makhl uk |
Fi t r axfp dalany pengertian etimologi mengandung arti kejadgectara umum
makna fitrah dalamAl-Q u r dagat dikelompokan kedalam empat makna
1. Sebagai pses penciptaan langit dan bumi
2. Proses penciptaamtuk manusia
3. Mengaturalam semesta dan isinya aeebih serasi dan seimbang
4. Memberikan makngpada agama Allah sebagai acuan dasar dan pedoma bagi

manusia dalam menjalankaatiaptugas dan fungsinygs, 2001)

Allah SWT tidaklah menciptakan manusia melainkan hanyalah untuk beribadah
serta menyembah kepada Allah sem&alain manusia diciptakan Allah menjadi
hambaNya, dan menjadi penguasa (khalifah) di muka bumi. Allah SWT telah
menetapkan bahwasannya manustalah makhluk yang Allah ciptakan paling
sempurna. Atas kesempurnaan inilah Allah SWT ketika pertama kali menciptakan Nabi
Adam sebagai manusia pertama, Allah pun memerintahkan kepada para malaikat untuk
bersujud kepada Nabi Adam. Para malaikat pun akairbgrsujud kepada Adam
kecuali iblis yang tidak mau sujud kepada Adam.

Keberadaan manusia dimulai dari kelemahannya dan ketidakmampuan yang
kemudian bergerak menjadi arah kekuatan. Manusia dapat dengan leluasa
memanfaatkan rahmat dan karunia yang dilimpahldllah SWT kepada dirinya,
namun manusia harus terus menunaikan kewajiban kepada Tuhannya. Martabat manusia
disisi Tuhannya tidaklah diukur dari seberapa tinggi pengkat dan jabatannya, nasabnya,
maupun kekayaanny&lamun disisi Allah yang diukur adalaleteqwaannya. Manusia
dalam perspektif Islam akan tetap dilahirkan dalam keadaan fithrah, yaitu suci, bersih,

bebas dari segala dosa, dan memiliki kecenderungan dapat menerima agama, iman, dan
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